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Abstrak

Sistem imunitas menjadi isu sentral infeksi virus COVID-19 yang berkembang di masyarakat, tidak lain adalah
agar masyarakat memiliki sistem daya tahan tubuh yang kuat. Akan tetapi, tanpa pemahaman yang baik tentang
sistem imun, sebuah informasi yang keliru dapat saja menyesatkan masyarakat. Pemahaman yang baik sebuah
materi dapat dilatihkan melalui pembelajaran, salah satunya menggunakan model Problem based Learning
(PBL). Penelitian dilakukan menggunakan penelitian eksperimen, dengan desain one group pretest-posttest.
Populasi penelitian ini diambil dari salah satu SMA negeri yang ada di kabupaten Karanganyar. Penelitian ini
dilakukan pada bulan November sampai dengan Desember 2021. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
nilai rerata pada pre-test sebesar 37,42 (ST-DEV 11,32) dan post-test 78,03 (ST-DEV 6,11). Rata-rata nilai
gain sebesar 0,626 berada pada kategori sedang. Sebaran skor yang diperoleh sebelum menggunakan model
PBL terdapat 24,2% siswa yang memperoleh skor 30 dan 35, sedangkan setelah penerapan model PBL
dilakukan terdapat 30,3% siswa yang memperoleh skor 75, dan 27,3% siswa yang memperoleh skor 80.
Perubahan ini menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: sistem imunitas, hasil belajar, problem based learning

Abstract

The immune system is the central issue of the COVID-19 virus infection that is developing in the community,
none other than so that people have a strong immune system. However, without a good understanding of the
immune system, a misinformation can mislead the public. A good understanding of a material can be trained
through learning, one of which is using the Problem based Learning (PBL) model. The research was conducted
using experimental research, with a one group pretest-posttest design. The population of this study was taken
from one of the public high schools in Karanganyar district. This research was conducted from November to
December 2021. The results of statistical analysis showed that the mean value of the pre-test was 37.42 (ST-
DEV 11.32) and post-test was 78.03 (ST-DEV 6.11). The average gain value of 0.626 is in the medium
category. The distribution of scores obtained before using the PBL model was 24.2% of students who scored 30
and 35, while after the implementation of the PBL model, there were 30.3% of students who got a score of 75,
and 27.3% of students who got a score of 80. Changes This shows that the application of the PBL model can
improve student learning outcomes.
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PENDAHULUAN

COVID-19 adalah virus RNA dengan penampilan seperti mahkota, dengan diameternya sekitar 60-140
nm (Chowdhury et al., 2020). Virus sangat mudah menular dan dapat dideteksi dengan swab di hidung.
Tingkat kematian pasien COVID-19 dapat mencapai 49%, berdasarkan data terbaru epidemiologi di China
CDC (Wang et al., 2020). Sistem imunitas tubuh merupakan salah satu pertahanan terbaik tubuh manusia
yang mampu menahan patogen (misalnya, virus, bakteri, jamur, protozoa, dan cacing) dan melawan infeksi
(Chowdhury et al., 2020). Sistem imunitas tubuh manusa memiliki tiga jenis imunitas yaitu imunitas bawaan
(respon cepat), imunitas adaptif (respon lambat), dan imunitas pasif (Wan et al., 2020). Imunitas pasif
memiliki dua jenis yaitu kekebalan alami yang diperoleh melalui keturunan, dan kekebalan buatan yang
diperoleh dari obat-obatan.

Informasi seputar sistem imunitas banyak beredar di sosial media, semenjak virus COVID-19 menyebar
ke seluruh dunia. Sistem imunitas menjadi isu sentral infeksi virus COVID-19 yang berkembang di
masyarakat, tidak lain adalah agar masyarakat memiliki sistem daya tahan tubuh yang kuat. Akan tetapi, tanpa
pemahaman yang baik tentang sistem imun, sebuah informasi yang keliru dapat saja menyesatkan masyarakat.
Hal ini seiring dengan perkembangan dan kemajuan teknologi sangat mudah mendapatkan dan menyebarkan
informasi palsu sistem imun dengan bantuan internet (Annisa & Eliza, 2021; Suragangga, 2017).

Pemahaman yang baik mengenai sistem imun dapat diperoleh melalui pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang diusulkan oleh Kementerian Pendidikan di Indonesia untuk membantu meningkatkan
pemahaman, kemampuan, dan keterampilan siswa adalah pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBL) adalah model pembelajaran yang menyajikan berbagai masalah yang terjadi dalam
kehidupan siswa sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar (Pratiwi et al.,, 2019; Riadi, 2016;
Rossytasari & Setyaningtyas, 2021). Siswa bekerja dalam kelompok untuk mencari solusi dari masalah yang
ada. PBL merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga siswa aktif mencari informasi
sendiri (Abidin, 2014) dan menentukan informasi mana yang harus dipelajari untuk membantu mereka dalam
belajar (Noma et al., 2016).

Model PBL dikembangkan dan dirancang untuk membantu siswa membangun pengetahuan yang luas
dan mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh untuk membantu menyelesaikan masalah dengan
efektif. Langkah dalam model PBL memiliki tujuh tahapan, yaitu (Bledsoe & Flick, 2012; Bot et al., 2005;
Noma et al., 2016): (a) mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas, (b) merumuskan masalah, (c)
Menganalisis masalah, (d) menata gagasan, (e) memformulasikan tujuan pembelajaran, (f) mencari informasi
tambahan, dan (f) mensintesa. Dalam frase pertama, siswa biasanya menghadapi fase masalah dimana guru
menyajikan permasalahan. Tugas siswa adalah mengidentifikasi fakta dalam masalah, mengenali asumsi yang
mungkin siswa buat tentang setiap aspek masalah, dan mengajukan hipotesis.

Pembelajaran berbasis masalah pada awalnya dikembangkan dalam program sarjana perguruan tinggi
(Barrows & Tamblyn, 1980) dan kemudian diadaptasi untuk digunakan di sekolah dasar dan sekolah
menengah (Chin & Chia, 2005; Tarhan et al., 2008). Dalam PBL, siswa belajar dengan memecahkan masalah
dan merefleksikan pengalaman mereka (Barrows & Tamblyn, 1980). Ini membantu siswa menjadi pembelajar
aktif dengan mengontekstualisasikan pembelajaran dalam masalah kehidupan nyata dan membuat siswa
bertanggung jawab atas pembelajaran mereka. Dalam PBL, masalah yang tidak terstruktur bertindak sebagai
stimulus dan fokus untuk aktivitas dan pembelajaran siswa (Boud D, 1997).

Pemecahan masalah adalah proses yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah. Karena
pembelajaran berbasis masalah dimulai dengan masalah yang tidak terstruktur untuk dipecahkan, siswa yang
di lingkungan PBL harus terampil dalam pemecahan masalah atau berpikir kritis. (Gallagher et al., 1995)
mendefinisikan masalah tidak terstruktur sebagai masalah kehidupan nyata yang dapat diselesaikan dengan
lebih dari satu cara. Dengan demikian harus disajikan tanpa semua informasi yang diperlukan untuk
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memecahkan masalah yang tidak terstruktur. Masalah yang tidak terstruktur adalah masalah di mana
(Gallagher et al., 1995; Greenwald, 2000): (a) situasi awal kekurangan semua informasi yang diperlukan
untuk mengembangkan solusi, (b) tidak ada satu cara yang tepat untuk mendekati tugas pemecahan masalah,
(c) ketika informasi baru dikumpulkan, definisi masalah berubah, dan (d) siswa tidak akan pernah benar-benar
yakin bahwa mereka telah membuat pilihan pilihan solusi yang benar.

Model PBL dapat meningkatkan hasil belajar karena masalah yang dihadapi dan seperti masalah dalam
kehidupan sehari-hari atau, jika tujuan menyajikan masalah dalam bentuk simulasi, seyogyanya penyajian
masalah harus benar-benar mungkin terjadi. Kekhasan yang dimiliki model PBL diantaranya: (1) Pengetahuan
tidak mutlak, melainkan dibangun oleh pembelajar berdasarkan pengetahuan sebelumnya dan pandangan
keseluruhan dunia (Savin-Baden & Majo, 2004); (2) Belajar adalah proses mengkonstruksi pengetahuan
secara individu dan dalam interaksi dengan orang lain (Lindblom-Ylanne et al., 2003); (3) Masalah
merupakan stimulus yang baik untuk belajar (Roth, 1994); (4) Pembelajaran terjadi dalam suatu konteks dan
pemahaman tentang konteks merupakan bagian dari apa yang dipelajari (Senocak et al., 2007); dan (5)
Penilaian mencerminkan pemahaman pembelajaran sebagai proses multidimensi dan perkembangan siswa
dari pemula hingga praktisi ahli (MacDonald & Savin-Baden, 2003).

Trend penerapan model PBL telah diterapkan dalam penelitian Pendidikan diantaranya: peningkatan
sikap kedisiplinan (Cahyani et al., 2021), kemampuan berpikir kritis (Cahyani et al., 2021; Rossytasari &
Setyaningtyas, 2021). Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian penerapan model PBL dalam
materi sistem imun.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan desain one group pretest-
posttest design. Populasi penelitian ini diambil dari salah satu SMA negeri yang ada di kabupaten
Karanganyar, dimana populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI yang terdiri dari delapan kelas.
Penelitian ini dilakukan pada bulan November sampai dengan Desember 2021.

Sampel adalah bagian dari populasi. Suatu sampel harus dapat mewakili suatu populasi (Arikunto,
2013). Artinya sampel yang baik harus dapat mewakili keseluruhan sebanyak mungkin. Berdasarkan
(Creswell, 2012) sampel adalah subkelompok dari populasi target yang peneliti rencanakan untuk dipelajari
untuk digeneralisasikan tentang populasi target. Berdasarkan hal tersebut pemilihan sampel dilakukan secara
acak, pada keseluruhan populasi.

Data diperoleh melalui pemberian tes hasil belajar menggunakan google form. Data yang diperoleh
kemudian dilakukan analisis secara deskriptif untuk mengetahui tingkat tendensi sentral hasil penelitian.
Analisis selanjutnya yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar menggunakan persamaan Gain, dimana
interpretasi hasil perhitungan terdiri dari tiga tingkatan, yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Materi esensial pada sistem imunitas yang harus dikuasai oleh siswa dibagi menjadi lima yaitu: (1)
mekanisme pertahanan tubuh; (2) antigen dan antibodi pada sistem imun; (3) mekanisme terbentuknya
antibodi bagi pertahanan tubuh; (4) imunitas aktif dan imunitas pasif; dan (5) kelainan sistem imun. Hasil
analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai rerata pada pre-test sebesar 37,42, dengan standar deviasi
11,32 dan post-test 78,03 dengan standar deviasi 6,11. Nilai maksimum yang diperoleh siswa pada tahap pre-
test sebesar 65, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu mencapai kriteria ketuntasan
minimum. Data hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar menggunakan model
problem based learning. Perbandingan pretest dan posttest dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Sebaran Nilai Siswa pada Tahap Pre-Test dan Post-Test

Berdasarkan gambar 1 terlihat bahwa siswa terdapat 24,2% siswa yang memperoleh skor 30 dan 35
pada tes yang dilakukan sebelum penerapan model PBL. Setelah penerapan model PBL dilakukan terdapat
30,3% siswa yang memperoleh skor 75, dan 27,3% siswa yang memperoleh skor 80. Perubahan ini
menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Asiyah et al., 2021) bahwa penerapan model PBL dalam pembelajaran mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa.

Kemampuan pemecahan masalah dan peningkatan hasil belajar dapat terfasilitasi dalam model PBL
(Asiyah et al., 2021; Kurniati et al., 2016), karena guru sebagai fasilitator pembelajaran yang ahli, mampu
memodelkan strategi yang baik untuk belajar dan berpikir (Barrows & Tamblyn, 1980). (Hmelo-Silver, 2004)
menekankan bahwa fasilitator secara langsung mendukung beberapa tujuan PBL, dalam model PBL guru
sebaiknya tidak hanya memodelkan pemecahan masalah dan proses belajar mandiri, tetapi juga membantu
siswa belajar bagaimana berkolaborasi. Asumsi yang mendasari yaitu ketika fasilitator mendukung proses
pembelajaran dan kolaborasi, siswa lebih mampu membangun pengetahuan yang fleksibel untuk diri mereka
sendiri.

Hasil analisis selanjutnya yaitu untuk mengetahui seberapa tinggi peningkatan hasil belajar sebagai
dampak penerapan model PBL dalam pembelajaran sistem imun. Hasil analisis disajikan pada gambar 2.

Rendah

Sedang | E——
Tingi

0 5 10 15 20 25

Tinggi Sedang Rendah
m Jumlah 13 20 0

Gambar 2. Hasil Analisis Peningkatan Hasil Belajar
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Berdasarkan gambar 2 diperoleh informasi bahwa peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model
PBL berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil nilai posttest siswa menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar dibandingkan dengan nilai pretest yang diperoleh sebelumnya, hamun pada gambar
2 menunjukkan peningkatan pada setiap siswa berbeda-beda. Selain itu, dari nilai Pre-Test dan Post-Test
dapat diketahui bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada analisis nilai Gain menunjukkan peningkatan sebesar
0,62 yang termasuk dalam kategori sedang. Sebagian kecil siswa mengalami peningkatan hasil belajar pada
kategori tinggi (13 siswa), sebagian besar siswa yang berada pada kategori sedang.

Peningkatan hasil belajar melalui model PBL berada pada kategori sedang berdasarkan hasil analisis
Gain. Pembelajaran berbasis masalah dipandang sebagai cara untuk memberikan siswa kesempatan yang
cukup untuk memperoleh keterampilan belajar mandiri (Barrows & Tamblyn, 1980). Tujuan utama
pembelajaran berbasis masalah adalah untuk mengajar siswa secara efektif. Pembelajaran berbasis masalah
dapat dianggap sebagai upaya untuk mengembangkan alat instruksional baru untuk memastikan pengajaran
efektif berkualitas tinggi. Mengingat penerapan pembelajaran berbasis masalah secara luas di banyak domain,
tidak mengherankan untuk melihat bahwa pembelajaran berbasis masalah mungkin dapat menghasilkan nilai
gain yang berbeda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dengan memberikan soal Pre-Test dan Post-Test kepada
siswa, rata-rata nilai gain diperoleh nilai sebesar 0,626 berada pada kategori sedang. Sebaran skor yang
diperoleh sebelum menggunakan model PBL terdapat 24,2% siswa yang memperoleh skor 30 dan 35,
sedangkan setelah penerapan model PBL dilakukan terdapat 30,3% siswa yang memperoleh skor 75, dan
27,3% siswa yang memperoleh skor 80. Perubahan ini menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model PBL efektif sebagai
model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem imun. Guru sebagai fasilitator
dalam model PBL, mampu memodelkan strategi yang baik untuk perkembangan belajar dan berpikir siswa,
hal ini menekankan bahwa fasilitator secara langsung mendukung beberapa tujuan PBL.
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